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Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga penting dalam 
perekonomian masyarakat. Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dari pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan, 
dikhawatirkan akan menimbulkan risiko. Salah satu risiko yang 
dihadapi oleh Bank Syariah adalah wanprestasi atau kelalaian nasabah 
dengan menunda pembayaran. Wanprestasi yang dilakukan nasabah 
sangat kontradiktif dengan syariat Islam. Salah satu bentuk 
perlindungan dalam syariat Islam terkait adanya wanprestasi adalah 
adanya mekanisme ta’widh (pemberian ganti rugi) kepada pihak yang 
hak-haknya dilanggar yaitu Bank Syariah itu sendiri. Ta’widh (ganti 
rugi) adalah menutup kerugian yang terjadi akibat pelanggaran atau 
kekeliruan. Ta’widh digunakan sebagai sarana ganti rugi dari segala 
biaya-biaya riil yang dikeluarkan bank syariah agar tidak kehilangan 
biaya kerja dan ta’widh diakui sebagai pendapatan bank syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi ganti rugi 
(ta’widh) pada Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
serta dampaknya dalam meminimalisir terjadinya wanprestasi 
nasabah. Penelitian ini menggunakan pendekan deskriptif kualitatif. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah dua orang yaitu bagian Branch 
Operational & Service Manager dan Micro Banking Manager. Penulis 
mengambil data melalui wawancara langsung dengan Branch 
Operational & Service Manager untuk melihat sejauh mana 
implementasi ta’widh dalam meminimalisisr wanprestasi nasabah dan 
dengan Branch Man Micro Banking Manager untuk melihat kondisi 
pembiayaan bermasalah pada BSM Kedaton khususnya sektor 
pembiayaan mikro. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif yaitu merupakan analisis 
yang mendasarkan pada adanya hubungan semantis antara variabel 
yang sedang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 
lakukan, menyatakan bahwa implementasi ta’widh (ganti rugi) pada 
BSM Kedaton melalui perhitungan yang berasal dari 100% biaya riil 
yang diterima BSM Kedaton dalam rangka penagihan kewajiban yang 
seharusnya dibayar. Besarnya biaya ta’widh dihitung berdasarkan 
biaya tetap dan biaya riil yang dikeluarkan oleh BSM Kedaton. 
Ta’widh (ganti rugi) dapat memberikan dampak positif yang dilihat 
dari penurunan tingkat pembiayaan bermasalah pada BSM Kedaton. 
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Secara tersirat ta’widh telah tertuang dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 194 
yang menjelaskan bahwa apabila seseorang telah merugikan pihak 
tertentu, maka Allah membolehkan untuk memberikan ganjaran yang 
setimpal sesuai dengan kerugian yang diterima. 
 












































                            
       
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam 
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.” 
 (QS Al-Baqarah: 280) 
 
         
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
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A. Penegasan Judul 
Guna memudahkan dan menghindari kesalah pahaman 
dalam memahami makna dari judul skripsi ini, diperlukan adanya 
pembatasan arti kalimat dengan harapan memperoleh gambaran 
yang jelas dari makna yang dimaksud. Disamping itu, langkah ini 
merupakan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 
akan dibahas yaitu “Implementasi Ganti Rugi (Ta’widh) 
Sebagai Upaya Meminimalisir Terjadinya Wanprestasi 
Nasabah (Studi Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton)”. 
Untuk memberikan penjelasan tentang pengertian judul skripsi 
ini, maka peneliti perlu menjelaskan secara singkat istilah yang 
terdapat pada proposal skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Implementasi adalah upaya untuk memahami apa yang 




2. Ta’widh berasal dari kata „iwadha yang mempunyai arti 
memberi ganti atau mengganti. Sedangkan kata ta’widh 
sendiri mempunyai arti secara bahasa mengganti. Secara 
umum, pengertian ta’widh adalah menutup kerugian yang 
terjadi akibat pelanggaran atau kekeliruan dengan ketentuan 
kerugian riil yang dapat diperhitungkan dengan jelas dengan 
upaya untuk memperoleh pembayaran dan bukan kerugian 
yang diperkirakan akan terjadi karena peluang yang hilang.
2
 
3. Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai dalam 
kewajiban.
3
 Menurut A. Ridwan Halim, yang dimaksud 
dengan wanprestasi adalah kelalaian suatu pihak dalam 
                                                          
1 Gobel Edwin Zubair &Yosef P Koton, Pengelolaan Danau Limboto dalam 
Perspektif Kebijakan Public, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h.31 
2 Tim Khasiko, Kamus Lengkap Arab Indonesia, (Surabaya: Khasiko, 
2000), h. 449. 
3 Abdul R Saliman, Hukum Bisnis untuk Perusahaan, Cet VI (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2011), h.47 
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memenuhi kewajibannya terhadap pihak lain yang 




4. Nasabah adalah seseorang ataupun badan usaha (korporasi) 
yang mempunyai rekening simpanan dan pinjaman serta 
melakukan berbagai transaksi keuangan melalui rekening 




B. Latar Belakang Masalah  
Islam merupakan agama yang membawa kesempurnaan 
serta fleksibel mengikuti perkembangan zaman. Islam bukan 
hanya mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhannya, tetapi 
juga mengatur hubungan antara sesama manusia. Dengan 
terjadinya insteraksi dan rasa saling membutuhkan, telah 
melahirkan berbagai kegiatan-kegiatan muamalah seperti jual 
beli, utang piutang, kerjasama dan investasi yang berdampak 
pada pertumbuhan ekonomi. 
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat, 
kebutuhan manusia juga mengalami peningkatan. Tidak hanya 
kebutuhan dasar berupa kebutuhan primer dan sekunder, 
kebutuhan tersier pun perlahan mengalami peningkatan. Upaya 
pemenuhan kebutuhan tersebut dilakukan manusia melalui 
berbagai cara, seperti dengan bekerja, berniaga, pinjam 
meminjam dan sebagainya. Perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan yang memberikan jasa layanan keuangan turut hadir 
memberikan solusi. 
Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga penting 
dalam perekonomian masyarakat. Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
                                                          
4 Ridwan Halim A, Hukum Periakatan, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
2005), h. 158 
5 Supriyono Maryanto, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: CV. Andi 




 Bisnis yang dijalankan perbankan adalah 
bisnis layanan atau jasa, yang mana core-bussiness perbankan 
adalah mengumpulkan dana dari masyarakat (funding), kemudian 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan 
(financing/lending) dan memberikan jasa layanan perbankan 
(banking service) yang biasa dikenal dengan fungsi Intermediary 
finance atau sebagai lembaga perantara jasa keuangan.
7
 Dari 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan, yang dikhawatirkan 
akan terjadi gagal bayar atau wanprestasi. 
Wanprestasi merupakan keadaan dimana debitur tidak dapat 
memenuhi kewajiban prestasi perikatannya dengan baik dan 
debitur memiliki unsur salah. Maksud salah dalam hal ini 
merupakan kesalahan debitur yang tidak dapat memenuhi 
kewajiban sebagaimana mestinya. Menurut pandangan hukum 
perdata, wanprestasi adalah keadaan debitur yang ingkar janji, 
sedangkan dalam dunia perbankan wanprestasi disebut juga 
sebagai keadaan kredit macet yang tidak dapat melunasinya tepat 
pada waktunya disebut sebagai pembiayaan bermasalah.
8
 Risiko 
kredit macet pada perbankan syariah biasa disebut dengan Non 
Performing Finance (NPF). NPF merupakan salah satu indikator 
kesehatan pada sebuah bank. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menetapkan ketentuan bahwa rasio NPF pada lembaga perbankan 
harus dibawah 5%. Hal ini membuat lembaga perbankan 
berupaya memenuhi ketentuan tersebut.
 9
 
Sebelum menerapkan penyaluran pembiayaan dan untuk 
menghindari risiko kredit macet, pihak perbankan dan nasabah 
membuat kesepakatan dalam bentuk akad pembiayaan yang 
berisikan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dengan 
demikian, keduanya otomatis terikat oleh perjanjian dan hukum 
                                                          
6Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah. 
7 Totok Budi Santoso dan Nuritomo, Bank dan Lembaga Keuangan Edisi 3, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2017). h, 216 
8 J. Satrio, Wanprestasi Menurut KUH Perdata, Doktrin, dan Yurisprudensi, 
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2012), h. 3. 
9 Maidalena, Faktor-faktor Non Performing Financing, (Journal Of 
Management, 2016), h. 80 
 4 
yang disepakati bersama. Namun dalam implementasinya, 
pembiayaan yang disalurkan ini tidak selalu dalam keadaan 
lancar. Salah satu risiko yang akan dihadapi oleh semua 
perbankan syariah adalah sering dijumpai cedera janji yang 
dilakukan oleh pihak nasabah. Cedera janji ini dikarenakan pihak 
nasabah tidak melakukan kewajibannya kepada pihak bank sesuai 
apa yang telah disepakati sebelumnya, entah sengaja tidak 
sengaja ataupun dalam keadaaan memaksa.
10
 
Cedera janji atau wanprestasi ini terjadi dikarenakan 
hubungan kontraktual, suatu kontrak dibuat dalam rangka 
mengatur hubungan hukum antara kepentingan pihak yang 
melaksanakan kontrak tersebut.
11
 Suatu kontrak memuat isi 
mengenai hak dan kewajiban para pihak yang terikat dan sah 
dimata hukum. Kontrak yang sah dimata hukum tidak boleh 
diubah atau dibatalkan secara sepihak. 
Gagal bayar atau wanprestasi merupakan resiko yang 
dialami bank syariah dalam melakukan pembiayaan yang mana 
resiko tersebut harus diminimalisir demi mendapatkan 
keuntungan yang maksimal. Akibat dari wanprestasi itu biasanya 
dapat dikenakan sanksi ganti, pembatalan kontrak, peralihan 
resiko, maupun membayar biaya perkaranya. Adapun seorang 




a. Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali. 
b. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak sebagai mana 
mestinya. 
c. Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada 
waktunya. 
d. Debitur memenuhi prestasi, tetapi melakukan yang dilarang 
dalam perjanjian.  
                                                          
10Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. 3, (Jakarta: Intermasa, 2016), h. 1 
11Yahman, Karakteristik Wanprestasi dan Tindak Pidana Penipuan Yang 
Lahir Dari Hubungan Kontraktual, (Jakarta: Prestas Pustaka, 2011), h. 49. 
12Abdul R Saliman, . . . . . .. 60. 
 5 
Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 
potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun 
tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif 
terhadappendapatan dan permodalan bank.
13
 Salah satu risiko 
yang dihadapi oleh Bank Syariah adalah wanprestasi atau 
kelalaian nasabah dengan menunda-menunda pembayaran. 
Wanprestasi yang dilakukan nasabah sangat kontradiktif dengan 
syariat Islam. Salah satu bentuk perlindungan dalam syariat Islam 
terkait adanya wanprestasi adalah adanya mekanisme ta‟widh 
(pemberian ganti rugi) kepada pihak yang hak-haknya dilanggar 
yaitu Bank Syariah itu sendiri.
14
  
Ta’widh (ganti rugi) adalah menutup kerugian yang terjadi 
akibat pelanggaran atau kekeliruan.
15
 Apabila terjadi 
perpanjangan pembayaran atau wanprestasi, tentu akan 
berdampak pada penurunan kolektabilitas. Hal ini  akan 
meningkankan pencadangan penghapusan aktiva produktif dan 
dapat mengurangi perhitungan keuntungan bagi perbankan 
syariah. Ta’widh digunakan sebagai sarana ganti rugi dari segala 
biaya-biaya riil yang dikeluarkan bank syariah agar tidak 
kehilangan biaya kerja dan ta’widh diakui sebagai pendapatan 
bank syariah. Sejatinya secara tersirat mengenai ta’widh telah 




                              
                                 
        
                                                          
13Adiwarman A Karim, Bank Islam dan Analisis Keuangan, Cet.VIII, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.225. 
14Ahmad Kamildan M. Fauzan, Kitab Undang-Undang Hukum Perbankan 
dan Ekonomi Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016). h.82. 
15Fatwa DSN-MUI No.43/DSN-MUI/VIII/2004 
16Fatwa DSN-MUI No.43/DSN-MUI/VIII/2004 
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Artinya: “Oleh sebab itu barangsiapa yang merugikan kamu, 
maka balaslah ia, seimbang dengan kerugian terhadapmu. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. Al-Baqarah: 194). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang yang telah 
melakukan wanprestasi sehingga dapat menimbulkan sejumlah 
kerugian pada bank syariah, maka Allah membolehkan untuk 
memberikan ganjaran yang setimpal dengan kerugian yang 
diterima. Untuk itu, ta’widh diperbolehkan untuk diimplementasi 
asalkan transparan dan tidak memberatkan salah satu pihak untuk 
menghindari praktik riba. 
Berdasarkan pada fatwa DSN-MUI No.43/DSN-
MUI/VIII/2004, disebutkan dalam ketentuan umum poin (2) 
“kerugian yang dapat dikenakan ta’widh sebagaimana yang 
dimaksud dalam ayat 1 adalah kerugian riil yang dapat 
diperhitungkan dengan jelas”.
17
 Kemudian dijelaskan dalam PBI 
No. 7/46/PBI/2005 dalam ketentuan ganti rugi pasal 19 poin (a) 
disebutkan bahwa kerugian riil yang dapat diperhitungkan dengan 
jelas kepada nasabah, kemudian dalam poin (e) menyebutkan 
bahwa klausul pengenaan ganti rugi harus secara jelas dalam 
akad dan dipahami oleh nasabah.
18
 Ganti rugi yang dikenakan 
kepada pihak nasabah adalah kerugian yang sebenarnya 
dikeluarkan dalam rangka penagihan yang seharusnya diterima 
pihak bank syariah.  
Berdasarkan pada landasan diatas, menunjukkan bahwa 
lembaga perbankan khususnya Bank Syariah Mandiri KCP 
Kedaton Bandar Lampung diperbolehkan untuk menerapkan 
ta'widh terhadap nasabah yang lalai sehingga terjadi kerugian. 
Kerugian yang dimaksud adalah kerugian secara ril akibat logis 
dari perpanjangan pembayaran yang telah jatuh tempo, seperti 
biaya administrasi, biaya perpanjangan, overhead, dan biaya 
monitoring (penagihan, survey, pengawasan). Namun pada 
                                                          
17Ibid. 
18PBI No. 7/46/PBI/2005 
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praktiknya pada Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 
Lampung belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang tertera 
dalam fatwa. 
Dalam aplikasinya pihak bank menghitung besaran ganti 
rugi berdasarkan hasil analisis sepihak, dimana pihak bank akan 
menghitung besaran ganti rugi berdasarkan jumlah outstanding 
yang tersisa serta lamanya nasabah mengajukan perpanjangan 
masa bayar. Kemudian pihak bank tidak mencantumkan nominal 
pengenaan ganti rugi dalam addendum akadnya, pihak bank 
hanya mencantumkan perubahan jangka waktu dan hanya 
memberitahukan kepada nasabah jumlah nominal ganti rugi 
tersebut pada jadwal yang kemudian akan diangsur nasabah 
perbulannya, tanpa memberitahukan rincian peruntukan biaya 
ganti rugi tersebut. 
Hal ini menimbulkan keraguan pada pihak nasabah yang 
wanprestasi, mengenai peruntukan biaya kerugian yang telah 
dikeluarkan pihak bank atas kelalaiannya. Penetapan ganti rugi 
yang harus dibayar ini akan semakin membesar tergantung sisa 
pokok hutang (outstanding) dan lamanya masa perpanjangan, 
sehingga tidak menutup kemungkinan akan memberatkan dan 
adanya unsur keterpakasaan pada pihak nasabah wanprestasi 
tersebut. Terlebih sebagian besar nasabah yang mengajukan 
perpanjangan masa bayar dikarenakan penurunan kemampuan 
membayar atau force majeure, tentu penambahan ganti rugi ini 
memberatkan. Utang-piutang dengan ganti rugi ini sangat 
berisiko, karena sedikit saja penambahan terhadap utang yang 
tidak diketahui sumbernya akan menjurus pada riba. 
Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
dalam menyalurkan pembiayaan masih memiliki berbagai 
masalah. Pembiayaan bermasalah ini dapat dibedakan dalam 3 
kategori. Berikut ini adalah kolektibilitas pembiayaan kurang 
lancar, diragukan, dan mecet pada Bank Syariah Mandiri KCP 
















2018 45 24 13 8 
2019 31 14 11 6 
Sumber: Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 
Lampung 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa, tingkat kemampuan bayar 
(kolektibilitas) nasabah pada pembiayaan bermasalah mengalami 
kenaikan pada tahun 2018 sampai tahun 2019. Pada tahun 2018 
jumlah nasabah kategori kol 3, kol 4, kol 5 sebanyak 45 nasabah, 
dengan pembiayaan macet berjumlah 8 nasabah. Kemudian pada 
tahun 2019 jumlah nasabah kategori kol 3, kol 4, kol 5 sebanyak 
31 nasabah, dengan kondisi pembiayaan macet berjumlah 6 
nasabah.
19
 Dalam hal ini, sebagai upaya meminimalisir 
pembiayaan macet tersebut, pihak bank syariah melakukan 
kebijakan dimana salah satunya adalah menerapkan ta’widh. 
Perlu dipahami bersama, ta’widh (ganti rugi) berbeda 
dengan  ta’zir (denda), walaupun proses yang terjadi adanya 
kesamaan dikarenakan kelalaian dengan menunda-nunda 
pembayaran. Konsep ta’widh memberikan pembelajaran kepada 
nasabah pembiayaan yang nakal dan membantu bank syariah agar 
mendorong nasabah unuk melunasi kewajibannya tepat waktu. 
Dana yang masuk juga dicatat sebagai pendapatan bank dan 
besarannya pun ditentukan sesuai dengan kerugian riilnya serta 
bukan karena kehilangan kesempatan atau time value of money. 
Sedangkan konsep ta’zir, dana yang dikumpulkan masuk ke 
                                                          
19 Yashinta Prita Dewi, Branch Operating & Service Manager, Wawancara 
Pribadi, 21 Desember 2020 Pukul 11.00-11.50 WIB 
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dalam dana sosial, biasanya sudah ada dalam perjanjian dan 
besarnya pun telah ditentukan dan bukan karena kasus force 
majeur. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana implementasi yang 
dilakukan Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
dalam mengatasi wanprestasi nasabah terhadap perjanjian yang 
telah disepakati. Sebagaimana tujuan awal adanya ta’widh 
diharapkan mampu memberikan efek pada bank syariah untuk 
meminimalisir terjadinya wanprestasi nasabah. Oleh karena itu, 
penulis akan meneliti penelitian yang berjudul, “Implementasi 
Ganti Rugi (Ta’widh) Sebagai Upaya Meminimalisir 
Terjadinya Wanprestasi Nasabah(Studi Pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung)”. 
 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi 
sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam upaya 
mengumpulkan dan mencari informasi serta sebagai pedoman 
dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga 
penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Disamping itu fokus penelitian juga merupakan batas 
ruang dalam pengembangan penelitian supaya penelitian yang 
dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena ketidak jelasan 
dalam pengembangan pembahasan.  
Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah membahas 
tentang implementasi dari ganti rugi (ta’widh) untuk 
meminimalisir terjadinya wanprestasi nasabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung sebelum 
melakukan merger dan berubah menjadi PT. Bank Syariah 
Indonesia. Implementasi yang dilihat adalah kesesuaian 
penerapan ta’widh yang transparan dengan meninjau ketentuan 
dari fatwa DSN-MUI N0.43. Kemudian untuk melihat dampak 
diterapkannya ta’widh pada efektivitasnya dalam meminimalisir 
wanprestasi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 
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Lampung. Penelitian yang penulis lakukan saat sebelum adanya 
konversi Bank Syariah Mandiri menjadi Bank Syariah Indonesia, 
sehingga penulis memasukkan objek penelitian pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas makan rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah implementasi ganti rugi (ta’widh) pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung? 
2. Bagaimanakah dampak implementasi ganti rugi (ta’widh) 
dalam meminimalisir wanprestasi nasabah pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung? 
3. Bagaimanakah implementasi ganti rugi (ta’widh) dalam 
perspektif ekonomi Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui implementasi ganti rugi (ta’widh) pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui dampak dari implementasi ganti rugi 
(ta’widh) dalam meminimalisir wanprestasi nasabah pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui implementasi ganti rugi (ta’widh) dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat beberapa hal penting dari suatu penelitian yaitu 
berupa manfaat yang dapat diambil untuk diimplementasikan 
setelah mengungkap hasil penelitian. Berikut adalah manfaat 
yang terdapat pada penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian yang penulis lakukan 
memberikan penambah ilmu pengetahuan bagi penulis 
sendiri, dan dalam bidang ilmu pengetahuan dapat 
memecahkan atau mencari solusi dari suatu permasalahan 
yang ada.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Bank  
Sebagai dasar yang dapat digunakan dalam strategi 
menarik nasabah dan acuan untuk berhati-hati dalam 
meminimalisir segala risiko yang mungkin terjadi. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan dan menambah wawasan mengenai 
minimalisir wanprestasi pada nasabah. 
c. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan serta menjadi referensi penelitian berikutnya 
dengan topik serupa. 
 



















































































































pulsa) dan biaya 
                                                          
20 Fanny Mardian Pandiana, “Ta’widh Bagi Nasabah Wanprestasi pada 
Pembiayaan Murabahah Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Rancaekek”, (Skripsi UIN Sunan Gunung Jati, 2019) 
21 Abdullah Faqihuddin, Muhammad Yazid, “Implementasi Kebijakan 
Fatwa Dsn-Mui No. 43/Dsn-Mui/Viii/2004 Tentang Ta’widh Bagi Nasabah 
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22 Nining Herawati, “Ta’widh (Ganti Rugi) Bagi Nasabah Wanprestasi Pada 
Pembiayaan Murabahah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bsm Teluk 
Betung Bandar Labmpung)”, (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2018) 
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fatwa DSN MUIN 
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukan penelitian 
yang baru karena sudah banyak peneliti-peneliti terdahulu yang 
telah meneliti terkait dengan ganti rugi (ta’widh). Tetapi ada juga 
sisi perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan 
                                                          
23 Hanifatunnisaa, “Penetapan Ta’widh dalam Akad Murabahah Pada 
Produk Leasing PT. Wahana Ottomitra Multiartha Finance Cabang Bandung”, 
(Skripsi UIN Sunan Gunung Jati, 2020) 
24 Nika Rahmawati, “Pelaksanaan Ganti Rugi (Ta’widh) di Pegadaian 
Syariah Kendal Permai: Perspektif Dsn-Mui No.46/Dsnmui/Viii/2004 Tentang Ganti 
Rugi (Ta’widh)”, (Skripsi UIN Walisongo, 2019) 
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penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah variabel yang 
diteliti, bahwasanya pada penelitian terdahulu hanya membahas 
pembiayaan murabahah saja. Sedangkan dalam penelitian yang 
penulis teliti adalah ganti rugi (ta’widh) yang dikenakan oleh 
pembiayaan lainnya juga, tidak hanya pembiayaan murabahah. 
 
H. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
didefinisikan sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran 
yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara 





I. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang bertujuan untuk 




1. Jenis dan Sifat Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
bersifat desktiptif kualitatif dengan mengumpulkan, 
mengidentifikasi masalah, membuat evaluasi atau 
perbandingan secara actual dan terperinci. Penelitian ini 
ingin melihat bahwasannya produk pembiayaan di bank 
syariah sangat rentan terjadi wanprestasi, sehingga bank 
syariah membuat suatu sanksi untuk nasabah yang gagal 
bayar agar operasional perusahaan tidak terganggu dan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. 
2. Sumber Data  
Guna memperoleh data dan informasi dalam penelitian 
ini, maka peneliti dapat memperoleh data sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data
26
 atau yang 
dikenal dengan istilah interview (wawancara). Dalam 
hal ini subjek penelitian yang dimaksud adalah 
karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 
Lampung bagian pembiayaan, collection dan pimpinan 
Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua 
sesudah data primer.
27
 Sumber sekunder merupakan 
                                                          
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: 
Alfabeta 2017). h. 2 
26 Ibid. . . ., h, 225 
27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; format-format Kuantitatif 
dan Kualitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h 129 
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data pendukung yang berasal dari seminar, buku-buku 
maupun jurnal penelitian. Data ini digunakan untuk 
mendukung informasi dari data primer yang diperoleh 
dari observasi langsung ke lapangan. Penelitian ini juga 
menggunakan data sekunder sebagai hasil dari studi 
pustaka. Dalam studi pustaka, penulis dapat membaca 
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian 
ini. 
3. Populasi dan sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28
 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar 
Lampung. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu.
29
 Cara pengambilan 
sampel yakni apabila subyek kurang dari 100 lebih baik 
sampel setengah dari jumlah populasi. Selanjutnya jika 
subyek lebih dari 100 maka lebih baik sampel diambil 
antara 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah total 
populasi.
30
 Jadi dari jumlah populasi yang ada akan 
diambil sampel sebesar 10% dari total populasi. 
                                                          
28 Sugiyono, . . . . ., h. 80 
29 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis&Ekonomi (Yogyakarta: 
Pustaka Baru Press, 2015), h. 71. 
30 Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 270 
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Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalah purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu dalam artian orang 
atau narasumber tersebut dianggap paling tahu tentang 
apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek/situasi social yang diteliti.
31
 Penentuan 
sampel dalam penelitian ini berjumlah dua orang yaitu 
bagian Branch Operational & Service Manager dan 
Micro Banking Manager. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan 
data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 
masalah tertentu yang sesuai dengan data.
32
 Dalam 
metode ini, peneliti dapat memperoleh data-data 
melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Data 
yang dicari adalah implementasi ganti rugi (ta’widh) 
sebagai upaya meminimalisir terjadinya wanprestasi 
nasabah. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cara yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda, dan sebagainya.
33
  Dalam metode ini peneliti 
mencari data-data dan teori-teori yang berkaitan dengan 
pembahasan dalam penelitian ini. 
 
 
                                                          
31 Sugiyono, . . . . h. 218-219 
32 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam. (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008) h, 151 
33 Suharsimi Harikunto, . . . . ., h. 134 
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c. Kepustakaan  
Penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 
terfokus pada berbagai literature, dokumen, browser 
ilmiah, data sensus dan sebagainya.
34
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan pengemukaan aktivitas dalam 
menganalisis data yang dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
35
 Pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu 
merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya 
hubungan semantis antara variabel yang sedang diteliti. 
Tujuannya ialah agar penulis mendapatkan makna hubungan 
antar variabel, sehingga dapat digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. Hubungan 
antar semantis sangat penting karena dalam analisa kualitatif 




Proses analisis data pada penelitian ini dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan atau observasi yang 
sudah dituliskan dalam caatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yaitu:  
a. Pengumpulan Data  
Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan 
dengan mencari, mencatat, dan mengumpulkan data 
melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 
yang terkait dengan implementasi konsep sharia 
crowdfunding pada PT. Bank BNI Syariah KC Tanjung 
                                                          
34 Surahman, Mochamad Rachmat, Sudibyo Supardi, Metodologi Penelitian, 
(Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016), h.11 
35Sugiyono, . . . . .  h. 246. 
36Endif, Teknik Analisa Kualitatif, (Online), Diakses Pada: 
http://js.unikom.ac.id, 24 Desember 2020, pukul 13.53 WIB 
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Karang dalam prinsip sharia compliance dan penerapan 
pada produknya. 
b. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.
37
 Dalam penelitan ini 
setelah melakukan pengumpulan data, data-data yang 
terkait dengan implementasi konsep sharia 
crowdfunding pada PT. Bank BNI Syariah KC Tanjung 
Karang dalam prinsip sharia compliance dan penerapan 
pada produknya, direduksi menjadi penerapan langsung 
pada produk Wakaf Hasanah sebagai implementasi 
langsung konsep sharia crowdfunding pada PT. Bank 
BNI Syariah KC Tanjung Karang dan menilai 
penerapan sharia crowdfunding melalui dimensi sharia 
compliance untuk agar dapat dinilai secara islami. 
c. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data. Dalam penyajian data, data 
akan terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Sehingga 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut.
38
 Penyajian data dilakukan 
untuk mempermudah penulis untuk dapat 
mendeskripsikan data sehingga akan lebih mudah 
dipahami mengenai pada implementasi sharia 
                                                          
37 Sugiyono, . . . . . . h, 247. 
38 Ibid. h, 249 
 21 
crowdfunding pada PT. Bank BNI Syariah KC Tanjung 
Karang. 
d. Kesimpulan dan Verifikasi  
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.
39
 Pada penelitian 
ini, kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti 
akan didukung oleh data-data yang diperoleh peneliti di 
lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan 
memberikan penjelasan dan kesimpulan atas 
permasalahan penelitian yang diteliti dalam penelitian 
ini. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam 5 bab yang 
berurutan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan penegasan judul, latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan masalah, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan Implementasi Ganti Rugi (Ta’widh) Sebagai Upaya 
Meminimalisir Terjadinya Wanprestasi Nasabah. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang deskripsi objek penelitian yaitu 
PT. Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton dan penyajian fakta dan 
data penelitian. 
                                                          
39 Ibid. h. 252 
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang analisis penelitian dan temuan 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai 
karya tulis sebagai berikut:  
1. Implementasi ta’widh (ganti rugi) pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung antara lain: 
perhitungan berasal dari 100% biaya riil yang diterima BSM 
Kedaton dalam rangka penagihan kewajiban yang 
seharusnya dibayar. Besarnya biaya ta’widh dihitung 
berdasarkan biaya tetap dan biaya riil yang dikeluarkan oleh 
BSM Kedaton. Pemberlakukan ganti rugi dapat dibebankan 
atas nasabah yang tidak melakukan pembayaran angsuran 
pembiayaan tepat pada waktunya. Dalam perpanjangan masa 
angsuran, BSM Kedaton mengeluarkan biaya over head, 
khususunya untuk biaya survey dan biaya administrasi 
(ATK, listrik, pulsa, dan biaya perpanjangan). Seluruh biaya 
ini dibebankan kepada nasabah dan besaran biaya 
berdasarkan pada biaya-biaya riil yang telah dikeluarkan 
bank syariah pada saat proses perpanjangan angsuran. Dana 
ta’widh tersebut masuk ke dalam pendapatan bank syariah. 
2. Implementasi Ta’widh (ganti rugi) dapat memberikan 
dampak positif. Hal ini dapat dilihat dari penurunan tingkat 
pembiayaan bermasalah pada BSM Kedaton pada tahun 
2018 dan 2019. Implementasi ta’widh dapat membantu BSM 
Kedaton dalam menekan wanprestasi nasabah, dengan 
tujuan agar nasabah mampu membayar kewajibannya. 
3. Ketentuan besarnya ganti rugi yang harus dibayar, pada 
dasarnya harus berpegang pada asas bahwa ta’widh (ganti 
rugi) harus dibayar sesuai dengan jumlah kerugian 
Penerapan konsep ta’widh (ganti rugi) yang dilakukan Bank 
Mandiri Syariah KCP Kedaton Bandar Lampung secara 
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umum telah sesuai dengan prinsip syariah. Konsep ta’widh 
sendiri diterapkan apabila nasabah ingkar janji pada akad 
yang telah disepakati. Ta’widh menjadi solusi yang tepat 
untuk diterapkan karena di dalamnya mengandung unsur 
keadilan untuk kedua pihak yang bermasalah. 
 
B. Rekomendasi 
1. Bagi Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung 
Ketika melakukan penyaluran pembiayaan, Bank 
Syariah Mandiri KCP Kedaton Bandar Lampung harus lebih 
memperhatikan prinsip kehati-hatian yang mengacu pada 
5C+1S dan 3P agar pembiayaan yang diberikan tidak 
menimbulkan wanprestasi. Prinsip 5C+1S dan 3P meliputi: 
5C (Character, Chapacity, Capital, Condition, Collateral) + 
1S (Syariah) dan 3P (Personality, Purpose, Prospect). Pada 
proses ta’widh, BSM Kedaton harus mengedepankan prinsip 
kejujuran dan transparan. Hal ini dengan tujuan untuk 
menghindari riba karena sedikit saja dalam penambahan 
terhadap pinjaman yang tidak jelas dari mana asalnya dan 
bukan berasal dari biaya riil sudah termasuk ke dalam 
kategori riba. 
2. Bagi Nasabah Wanprestasi 
Prinsip ta’widh bukanlah jalan terakhir atas pembiayaan 
bermasalah yang terjadi. Nasabah wanprestasi yang sudah 
terkena restrukturisasi pembiayaan harus tetap menjaga 
kewajibannya agar tidak terkena biaya ta’widh untuk kedua 
kalinya. Hal ini juga dilakukan untuk menjaga nama baik 
nasabah serta agunan yang digunakan agar tidak disita atau 
dilelang oleh bank syariah. 
3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 
Penelitian yang telah penulis lakukan ini bukan 
merupakan penelitian yang sempurna, oleh sebab itu penulis 
berharap pada penulis selanjutnya agar dapat meneliti 
dengan cakupan bahasan yang lebih luas khususnya pada 
 69 
objek penelitian yang lebih beragam. Kemudian melakukan 
metode pengumpulan data dan informasi dengan metode 
yang baik dan benar. Selain itu, dapat melakukan analisis 
yang lebih tepat dengan menambahkan metode analisis 
SWOT (Strenghths, Weaknesses, Opportunities dan 
Threaths) untuk menilai kebijakan bank syariah dalam 
implementasi ta’widh yang lebih mendalam, sehingga untuk 
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